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This article aims to explore sustainable development which has implications 
for improving the quality of life of the community through the 
implementation of smart city policies. This research is a qualitative 
research. The data was taken in South Tangerang City, Indonesia. The 
primary data was obtained from the results of the Focus Group Discussion 
with key informants, which included the Mayor, bureaucrats, and the 
community. Secondary data is obtained from government documents, big 
data (online mass media, other data sources). Data analysis was carried out 
using qualitative data analysis techniques using the NVIVO application. The 
findings of this study are 1). The transformation of public services has not 
been fully supported by community readiness. 2) Smart cities emphasize 
more on efficiency and effectiveness in government, namely by creating 
several population applications. education, urban infrastructure, and 
integrated traffic mobility control. The implication of this research is the 
need to carry out comparative research on the implementation of smart city 
policies in Indonesia as well as adding elements of the active role of the 
community in addition to the 6 (six) dimensions of smart cities. 
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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi keberlanjutan pembangunan yang 
berimplikasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui implementasi 
kebijakan smart city. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data diambil di 
Kota Tangerang Selatan, Indonesia. Data primer diperoleh dari hasil Focus 
Grup Discussion dengan key informan, yang meliputi Walikota, birokrat, dan 
komunitas. Data sekunder diperoleh dari dokumen pemerintahan, big data 
(media massa online, sumber data lainnya). Analisis data dilakukan dengan 
teknik analisis data kualitatif dengan menggunakan aplikasi NVIVO. Temuan 
penelitian ini adalah 1). Transformasi pelayanan public belum sepenuhnya 
didukung oleh kesiapan masyarakat 2) Smart city lebih menekankan pada 
efisiensi dan efektivitas dalam pemerintahan, yakni dengan diciptakannya 
beberapa aplikasi kependudukan. pendidikan, infrastruktur kota, dan 
pengendalian mobilitas lalu lintas  terpadu. Implikasi dari penelitian ini adalah 
perlunya dilaksanakan penelitian komparasi tentang implementasi kebijakan 
smart city di Indonesia serta menambah elemen peran aktif masyarakat 
disamping 6 (enam) dimensi smart city. 
 










Konsep smart city merupakan konsep pembangunan berkelanjutan pada kawasan 
perkotaan dengan tujuan memberikan kemudahan akses terhadap berbagai informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam implementasinya di berbagai daerah di Indonesia,  
konsep smart city banyak memanfaatkan teknologi informasi  yang saat ini mudah 
diaplikasikan dalam berbagai sector pelayanan public. Transformasi pelayanan public 
dari pelayanan yang konvensional ke arah pelayanan public yang berbasis teknologi 
informasi. Lahirnya Undang-Undang tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 
menandai konsen pemerintah dalam mentransformasikan pelayanan public dari layanan 
tradisional menjadi layanan berbasis elektronik.  
Gerakan smart city yang dicanangkan pada 100 kota di Indonesia menunjukkan tren 
adanya transformasi tersebut. Meskipun berbagai kemudahan ditawarkan dalam 
pengembangan smart cit, khusunya dalam penyediaan akses informasi namun perlu 
diingat bahwa tujuan pembangunan di kawasan perkotaan adalah sesuai dengan cita-cita 
bangsa Indonesia yakni mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil dan Makmur 
sebagiamna tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Karangka 


















Gambar 1.  
Kerangka Pemikiran Transformasi Pelayanan Publik Melalui Smart City 
 
Artikel ini berusaha mengelporasi transformasi pelayanan public melalui 
implementasi smart city di Kota Tangerang Selatan. 
 
METHODS 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengambilan data dilaksanakan 
di Kota Tangerang Selatan. Informan meliputi Walikota, Kepala Dinas Komunikasi 
Informasi, dan tokoh masyarakat. Dikarenakan masa pandemic, wawancara dilaksanakan 
secara tertulis dan langsung. Sebagian data diambil dari data yang ada media dan media 
social. Analisis data dilaksanakan melalui intepretasi data dan proses coding melalui 




















RESULTS AND DISCUSSION 
 
Implementasi kebijakan smart city merupakan bagian dari transformasi pelayanan publik, yang 
diwujudkan dalam penerapan berbagai layanan dengan menggunakan teknologi informasi. Program 
Smart City di Kota Tangerang Selatan di mulai pada Tahun 2016, dengan melakukan Penyusunan Blue 
Print Kota Cerdas. Pada Tahun 2017 Kota Tangerang Selatan terpilih untuk mengikuti program Gerakan 
Menuju 100 Smart City sebagaimana tercantum dalam Surat Direktur Jenderal Aplikasi Informatika 
Nomor 265 KOMINFO/DJAI/AI.01.05/05/2017 Perihal Penyampaian Hasil Seleksi Assessment 
Gerakan Menuju 100 Smart City; dan di tuangkan dalam Nota Kesepahaman Bersama Antara Direktorat 
Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian Komunikasi dan Informatika dengan Pemerintah Daerah 
Kota Tangerang Selatan Nomor 35/KOMINFO/HK.03.02/05/2017 Nomor 134.43/851-Pem/Setda/2017 
tentang Implementasi Gerakan Menuju 100 Smart City Kota Tangerang Selatan. 
Latar Belakang dan tujuan yang ingin di capai pada pengembangan Smart City di Kota Tangerang 
selatan dengan memperhatikan RPJM Nasional dan RPJMD Provinsi Banten, maka pada RPJMD Kota 
Tangerang Selatan Tahun 2016 s/d 2021 di tetapkan Visi Kota Tangerang Selatan : “Terwujudnya 
Tangerang Selatan Kota Cerdas, berkualitas, berdaya saing, berbasis Teknologi dan Informasi”. Dalam 
pencapaian Visi yang telah di tetapkan dengan tetap memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada 
serta tantangan ke depan dan memperhitungkan peluang yang di miliki, maka di tetapkanlah Misi, 
sebagai berikut.  
1. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Handal dan Berdaya Saing.  
2. Meningkatkan Infrastruktur Kota yang Fungsional  
3. Menciptakan Kota Layak Huni yang berwawasan Lingkungan.  
4. Mengembangkan Ekonomi Kerakyatan berbasis Inovasi dan Produk Unggulan  
5. Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan yang baik Berbasis Teknologi dan Informasi. 
 
 
Implementasi Smart City di Kota Tangerang Selatan 
 
 
Gambar di bawah ini menggambarkan implementasi konsep smart city dalam berbagai 
program pemerintah, yang menunjukkan pelayanan public mulai bertransformasi ke arah 










Gambar 3: Berbagai Aplikasi dalam Pemerintahan di Kota Tangerang Selatan 
 
Untuk pengukuran secara rinci belum adanya plat form spesifikasi khusus terhadap respon 
masyarakat terhadap perkembangan Smart City di Kota Tangerang Selatan. 
 
 
Smart City dan Kualitas Hidup Masyarakat 
 
Data tentang IPM Kota Tangerang Selatan menunjukkan peningkatan dalam 5 (lima) 
tahun terakhir. IPM Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019 adalah sebesar 81,48 jauh di atas 




Gambar 4: Gambaran IPM Kota Tangerang Selatan Versus IPM Nasional 
 
 
Gambar di bawah ini merupakan angka kemiskinan di 10 kota dengan angka kemiskinan 
terrendah di Indonesia. Tangerang Selatan merupakan Kota dengan angka kemiskinan terendah di 
Indonesia. Perhatikan Gambar 5 berikut. 
 
 
Sumber: Databoks, 2017 
 
Gambar 5: Angka Kemiskinan di 10 Kota di Indonesia 
 
 
Dalam Pengembangan Smart City terdapat beberapa hambatan, antara lain :  
1. Perlu sosialisasi yang lebih komprehensif terkait Smart City yang tidak di identikkan 
dengan hanya aplikasi dan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi di gunakan 
sebagai alat pendukung dalam pelaksanaan dan pengembangan Smart City dalam 
membantu Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam memecahkan permasalahan 
perkotaan pada umumnya, seperti penanganan sampah, penanganan bencana (banjir, 
longsor, dll), kemacetan, lingkungan hidup dan lain-lain.  
2. Sosialisasi terhadap perkembangan teknologi Smart City dalam memenuhi kebutuhan 
pelayanan publik harus lebih di tingkatkan.  
3. Peningkatan Sense Of Belonging / rasa memiliki masyarakat terhadap sarana dan 
prasarana pendukung Smart City (keamanan peralatan CCTV, prasarana dan sarana 




Konsep smart city merupakan salah satu alternatif dalam mentransformasikan 
layanan public dari pelayanan public tradisional ke arah new public service yang 
mengutamakan kecepatan, kenyamanan, dan integrasi informasi yang dapat dinikmati 
oleh masyarakat. Dalam implementasinya, kultur budaya masyarakat di Kota Tangerang 
Selatan belum sepenuhnya siap menerima transformasi pelayanan public. Meski kualitas 
hidup masyarakat Kota Tangerang Selatan menunjukkan peningkatan, namun pemerintah 
kota perlu mengukur respon masyarakat terhadap perubahan latyanan  smart city secara 
teratur agar smart city membawa kemanfaatan optimal bagi masyarakat.  
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